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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian dan batasan masalah. Bab ini berisi tentang penjelasan 

secara umum tentang penggunaan metode certainty factor pada kerusakan rambut. 

1.2 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman dan teknologi ini, sebagian besar individu ingin 

mendapatkan solusi dari permasalahan dengan serba cepat. Khususnya dalam masalah 

penampilan yang menyangkut kepercayaan diri seseorang. Karena penampilan 

merupakan hal pertama dinilai oleh individu ke individu yang lain.  

Adapun biaya untuk permasalahan penampilan tidaklah murah dan banyak 

permasalahan yang tidak ditanggung oleh asuranasi khusunya mengenai rambut. Oleh 

karena itu sistem pakar menjadi salah satu solusi untuk permasalahan tersebut. 

Sistem pakar adalah sistem yang mengangkat pengetahuan manusia ke dalam 

suatu sistem yang dibuat untuk mempermudah penyelesaian masalah kurang lebih 

seperti pakar. Dengan adanya sistem pakar maka masyarakat umum dapat 

menyelesaikan masalahnya dengan hasil yang akurat dan berkualitas. Selain itu , sistem 

pakar juga dapat meringankan tugas seorang pakar dan dapat berperan sebagai asisten 

yang memiliki kemampuan yang cakap. (Rahmi Ras et al., 2017).  
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Dikarenakan rambut adalah penyokong dari penampilan seseorang maka 

kesehatan rambut juga tidak kalah pentingnya. Kesehatan rambut harus diperhatikan 

karena jika rambut tidak dirawat secara baik maka dapat menyebabkan kerusakan pada 

rambut. Sedangkan rambut yang tidak sehat akan membuat kepercayaan diri seseorang 

menurun. Rambut yang tidak sehat juga memengaruhi penampilan (Padang, 2019). 

Dalam menentukan jenis perawatan yang baik untuk rambut yang rusak , penderita 

harus mengetahui penyebab yang pasti atas kerusakan tersebut. (Al Amin & Suhartono, 

2014). 

Sistem pakar dibuat hanya pada domain pengetahuan tertentu untuk suatu 

kepakaran tertentu yang mendekati kemampuan manusia di salah satu bidang saja. 

Sistem pakar mencoba mencari penyelesaian yang memuaskan yaitu sebuah 

penyelesaian yang cukup bagus agar pekerjaan dapat berjalan walaupun itu bukan 

penyelesaian yang optimal (Al Amin & Suhartono, 2014). 

Penelitian sebelumnya mengenai kerusakan pada rambut digunakan 

menggunakan metode forward chaining yang berhasil mendeteksi kerusakan pada 

rambut. Sistem pakar pada kasus tersebut dapat memberikan solusi kepada user.(Al 

Amin & Suhartono, 2014) 

Penggunaan metode certainty factor di dalam penelitian ini dikarenakan dapat 

memberikan hasil yang akurat karena didapatkan dari perhitungan berdasarkan bobot 

gejala yang dipilih pengguna, mampu memberikan jawaban pada permasalahan yang 

tidak pasti kebenarannya seperti masalah diagnosa risiko penyakit, dan dengan metode 
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ini sistem dapat menggambarkan keyakinan seorang pakar dengan memberikan bobot 

keyakinan sesuai dengan pengetahuan pakar terkait.(Yuwono et al., 2017) 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme metode certainty factor pada sistem pakar dalam 

mendiagnosa kerusakan pada rambut? 

2. Bagaimana hasil akurasi dalam metode certainty factor pada sistem pakar dalam 

mendiagnosa kerusakan pada rambut? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu : 

1. Mediagnosis kerusakan pada rambut dengan metode certainty factor. 

2. Mengukur keakuratan perhitungan metode certaibty factor dalam mendiagnosis 

kerusakan pada rambut. 

3. Mengetahui hasil akurasi dari metode certainty factor pada sistem pakar kerusaka 

pada rambut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan pada penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mendiagnosis 

kerusakan pada rambut. 

2.        Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6  Batasan Masalah  

Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang berhubungan dengan penelitian 

ini , maka perlu adanya pembatasan masalah sehingga tujuan dari penelitian ini lebih 

terarah. Batasan masalah pada penelitian  ini adalah: 

1. Inferensi Sistem Pakar yang digunakan yaitu forward chaining sebagai 

penelusurannya. 

2. Parameter yang digunakan adalah gejala penyakit, nilai kepastian user, dan nilai 

kepastian pakar. 

3. Kerusakan yang ada dalam penelitian ini adalah 7 jenis kerusakan pada rambut 

dengan 17 gejala. 

1.7   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULAN 

  Bab I berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

 Bab II berisi teori-teori penunjang yang mendasari dalam membahas 

permasalahan dalam penelitian, seperti pengertian dan konsep sistem pakar, 

dasar-dasar rambut, pengertian kerusakan pada rambut, penjelasan dan 

perhitungan metode certainty factor, serta beberapa teori lainnya yang mendasari 

dan menunjang kajian literatur. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab III berisi pembahasan mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab IV akan membahas mengenai perancangan dan implementasi program 

diagnosa kerusakan pada rambut serta penanggulangannya dengan menggunakan 

metode certainty factor dengan menghasilkan akurasi dari metode tersebut. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab V berisikan tentang hasil uji perangkat lunak dan menganalisis sistem 

secara keseluruhan. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab VI berisikan tentang kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi tentang saran-saran yang berguna untuk 

pembangunan perangkat lunak lainnya. 
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